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MOTTO

“Itami o kanjiro, itami o kangaero, itami o uketore, itami o shire. Itami o shiranu

mono ni honto no heiwa wa wakaran”

"Rasakan rasa sakitnya, pikirkan rasa sakitnya, terima rasa sakitnya, kenali rasa
sakitnya. Mereka yang tidak mengenal rasa sakit tidak dapat memahami

kedamaian sejati."

-AKATSUKI PAIN-



ABSTRAK

Muhammad Nur Faizi. 19101090103. Pengaruh Metode Drill Ke Dinding
Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pada Ekstrakurikuler Bola Voli MI
Islamiyah Sukoharjo Plemahan Kediri.

Kata Kunci: Metode Drill ke Dinding, passing bawah, Bola Voli

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode drill ke dinding
terhadap kemampuan passing bawah pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli MI
Islamiyah Sukoharjo Plemahan Kediri. Permasalahan dalam penelitian ini didasari
oleh rendahnya kemampuan passing bawah siswa, yang ditandai dengan
kurangnya ketepatan arah bola, teknik yang belum benar, serta konsistensi passing
yang masih lemah. Metode drill ke dinding dipilih karena menekankan pada
latihan berulang secara mandiri dan terkontrol sehingga diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan teknik dasar passing bawah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi experiment) dan desain One Group Pretest—Posttest Design. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V MI Islamiyah Sukoharjo Plemahan Kediri yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli, berjumlah 30 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes keterampilan passing bawah sebelum dan
sesudah perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas
dan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui perbedaan kemampuan passing bawah
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan passing bawah siswa setelah diberikan
perlakuan metode drill ke dinding. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan metode drill ke dinding terhadap kemampuan passing
bawah siswa pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli. nilai t hitung sebesar 1,884
< t tabel 2,062. Dengan demikian, metode drill ke dinding dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif metode latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
passing bawah bola voli pada siswa madrasah ibtidaiyah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan langkah dasar yang disusun secara terencana
untuk mewujudkan strategi belajar dan proses pembelajaran supaya peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, pengetahuan umum, dan keterampilan
yang diperlukan untuk masyarakat berdasarkan hukum. Pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi sangat penting untuk mencapai tujuan,
kesejahteraan umum, dan pencerahan bangsa. Jalur pendidikan ada tiga, yaitu
pendidikan informal, formal, dan pendidikan nonformal formal, sesuai UU No.
20 Tahun 2003 Pasal 13 Ayat 1 (Darmadi, 2019. P. 26). Pendidikan formal
merupakan salah satu dari tiga jalur pendidikan. Pendidikan formal adalah
pengajaran yang diselenggarakan, mempunyai tingkatan atau tingkatan
tertentu, dan diselenggarakan di sekolah-sekolah dalam keadaan tertentu yang
telah ditetapkan dan diputuskan oleh pemerintah. Di tingkat sekolah dasar, hasil
belajar yang dicapai siswa memberikan bukti efektivitas proses belajar
mengajar. Prestasi belajar tersebut merupakan hasil belajar setelah mengerjakan
soal-soal, praktek materi dan penguasaan materi yang telah di sampaikan
pendidik terhadap siswa. Nilai siswa dapat digunakan untuk mengukur
kemajuan siswa setelah apa yang telah disampaikan oleh pendidik pada saat
evaluasi keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh seberapa baik siswa
belajar di kelas maupun di luar kelas. Kesuksesan dalam pembelajaran dapat di

pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang mungkin mempengaruhi



pembelajaran siswa. Faktor internal seperti pertimbangan psikologis, faktor
fisik, dan psikologis, yang mencakup dorongan. Elemen itu mempengaruhi
proses pembelajaran serta dapat menjadi suatu dorongan motivasi untuk siswa
sehingga menjadi bantuan yang bermanfaat dalam proses pembelajaran.
Namun, hal ini mungkin juga membuat pembelajaran menjadi lebih sulit dan
tantangan yang muncul pada setiap pembelajaran mempunyai dampak pada

hasil pembelajaran setiap individu siswa.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
nasional yang bertujuan mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, kemampuan berpikir kritis, sikap sosial, serta karakter peserta didik.
Salah satu cabang olahraga yang diajarkan dalam pendidikan jasmani dan
banyak diminati siswa adalah permainan bola voli. Permainan bola voli
menuntut penguasaan teknik dasar yang baik agar permainan dapat berjalan

efektif dan efisien.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk pembinaan minat
dan bakat siswa di luar jam pelajaran yang mampu mengembangkan
keterampilan, karakter, serta kreativitas. Salah satu jenis ekstrakurikuler yang
banyak diminati siswa di sekolah dasar adalah bola voli. Bola voli tidak hanya
mengembangkan kerja sama tim, tetapi juga menuntut penguasaan teknik dasar

agar permainan dapat berlangsung optimal.

Teknik dasar yang harus dikuasai dalam bola voli adalah passing bawah.
Passing bawah menjadi fondasi awal dalam menerima servis, serangan lawan,

maupun penguasaan bola pertama. Namun pada kenyataannya, kemampuan



passing bawah siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya kontrol bola,

ketidakstabilan arah pantulan, serta bidang pantul lengan yang belum benar.

Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, diperlukan metode latihan
yang terstruktur, sistematis, dan berulang. Metode drill merupakan salah satu
metode yang efektif dalam pembinaan teknik dasar bola voli, karena
menekankan pengulangan gerakan hingga tercapai otomatisasi. Metode drill
dapat diterapkan dalam berbagai bentuk latihan, seperti drill berpasangan, drill
ke dinding, drill variasi arah, drill berbasis target, serta drill penerimaan
servis. Variasi tersebut memberi stimulus yang berbeda dan memungkinkan
siswa meningkatkan keterampilan passing bawah dari aspek dasar hingga

situasional.

Salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola voli
adalah passing bawah. Passing bawah berfungsi sebagai teknik awal untuk
menerima servis, smash, maupun bola serangan lawan, sehingga keberhasilan
sebuah tim sangat bergantung pada kemampuan passing bawah para
pemainnya. Namun pada kenyataannya, kemampuan passing bawah siswa pada
kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MI Islamiyah Sukoharjo Plemahan Kediri
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya akurasi arah bola, posisi

tubuh yang belum benar, serta konsistensi passing yang masih lemabh.

Departemen Pendidikan Nasional (2006) menjelaskan bahwa
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan secara menyeluruh. Bidang ini bertujuan untuk

mengembangkan kebugaran fisik, keterampilan gerak, kemampuan berpikir



kritis, keterampilan sosial, kemampuan bernalar, kestabilan emosional, serta
pembentukan sikap dan perilaku moral. Selain itu, melalui aktivitas jasmani,
olahraga, dan kesehatan yang dirancang secara terencana dan sistematis, peserta
didik diarahkan untuk menerapkan pola hidup sehat serta memiliki kepedulian
terhadap lingkungan yang bersih sebagai upaya mendukung pencapaian tujuan

pendidikan nasional.

Pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam menunjang
keberhasilan proses pendidikan secara keseluruhan. Hal tersebut tercermin dari
kedudukannya yang sejajar dan saling melengkapi dengan mata pelajaran lain
di sekolah, sehingga pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan dari kurikulum

pembelajaran yang diterapkan di satuan pendidikan.

Di lihat dari penjelasan di atas, bahwa pendidikan jasmani merupakan
salah satu mata pelajaran sekolah dasar yang perlu mendapat perhatian yang
matang karena mengedepankan nilai-nilai seperti kreativitas, disiplin diri,
kerjasama, dan mempersiapkan diri untuk hidup sehat. pendidikan jasmani
merupakan mata pelajaran yang mempengaruhi perkembangan kepribadian
peserta didik dan membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional karena
menumbuhkan perkembangan luas unsur kognitif, afektif, mental, moral, dan
emosional. Oleh karena itu, pendidikan perlu dilaksanakan secara bertanggung

jawab dan terorganisir.

Pendidikan jasmani pada hakikatnya merupakan komponen terpadu dari
keseluruhan sistem pendidikan yang berupaya membangun kesejahteraan

jasmani dan mental setiap orang guna menumbuhkan perilaku moral,



keterampilan sosial, kestabilan emosi, berpikir kritis, dan kemampuan

penalaran melalui aktivitas jasmani dan olah raga.

Sistem Keolahragaan Tahun 2005 menyatakan pada pasal 25 ayat 4
bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan
dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik
secara keseluruhan, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler. Dengan cara inilah olahraga pendidikan dilatih dan
dikembangkan. Salah satu pembelajaran pendidikan jasmani yang banyak di

minati siswa saat ini adalah bola voli.

Olahraga bola voli cukup banyak digemari oleh masyarakat luas
khususnya di Indonesia. Berdasarkan penelusuran informasi terkini, bolavoli
merupakan olahraga terpopuler kedua di Indonesia setelah sepak bola. Dengan
kata lain, bola voli dapat disimpulkan adalah olahraga populer yang dapat
diikuti oleh semua orang. Olahraga adalah permainan, salah satu contohnya
fasilitas bolavoli di inginkan oleh semua kalangan di desa maupun perkotaan.
Bolavoli dilakukan oleh dua tim, masing-masing dengan enam orang.
Memperoleh kemahiran dalam dasar-dasar bolavoli adalah salah satu
komponen kunci yang menentukan tingkat bakat seorang pemain. Di antara
berbagai keterampilan dasar bola voli yang dapat kita pelajari adalah
melakukan servis, passing, smash, dan pemblokiran. Menurut Toho Cholik
Mutohir dkk. (2013:1) keterampilan dasar bermain bolavoli adalah smash
(memukul), pasing (passing), servis (serving), dan blok (blocking). Sementara
itu, menurut M. Yunus (1992:108-170) servis, passing, smash, dan Blocking

termasuk dalam keterampilan bermain bola voli. Di tingkat sekolah dasar



sampai tingkat sekolah menengah, bola voli merupakan olahraga yang sangat
digemari. Hal ini terlihat dari banyaknya minat siswa dalam pembelajaran
teknik dasar bola voli dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Dua
tim yang berlawanan memainkan bola voli seperti olahraga pada umumnya, dan
sebuah tim terdiri dari enam pemain. Menurut Guntum Budi Prasetyo (2015),
“bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari masyarakat
karena terdapat beberapa aspek yang sangat berbeda- beda, sederhana dan tidak
memerlukan biaya yang besar.” Menurut Samsudin dalam publikasi Zaenal
Fahrudin 2014;(Zaenal Fahrudin; 1260) “bermain bola voli memungkinkan
untuk beradaptasi dengan berbagai situasi, sehingga menjadikannya aktivitas
yang menyenangkan sehingga secara cermat untuk mendorong pertumbuhan
dan perkembangan seluruh domain, baik fisik, psikomotorik, kognitif, dan

afektif siswa.”

Salah satu cabang olahraga yang diajarkan sebagai bagian dari
kurikulum inti pendidikan jasmani adalah bola voli. Berikut ini adalah beberapa
keuntungan bermain bola voli dapat mengembangkan efektifitas tubuh yang
berpengaruh terhadap anatomi, fisiologi, kesehatan serta kapasitas tububh.
Keuntungannya bersifat spiritual khususnya mental, karakter dan kepribadian
akan berkembang dengan cara yang sesuai dalam lingkungan. Manfaat
spiritualitas meliputi pengembangan jiwa, kepribadian, dan membentuk
karakter yang sesuai dengan harapan masyarakat. Ada banyak tujuan dan
sasaran pengajaran yang berbeda dalam keterampilan dasar permainan bola
voli, yaitu agar peserta didik memahami dan mahir di dalamnya sehingga

mampu memiliki kemampuan bermain bola voli. Menurut PBSVI (1995:55),



“salah satu cara untuk meningkatkan prestasi permainan bola voli adalah
dengan memanfaatkan metode dasar bola. Memperkenalkan permainan bola
voli sedini mungkin untuk anak-anak berusia antara 13 sampai 15 tahun itu
sangat penting karena menjadi suatu kegiatan yang positif untuk generasi
penerus bangsa. Dan, mereka juga harus di perkenalkan teknik-teknik yang

penting dalam permainan bola voli.

Teknik dasar bola voli yang pertama kali diajarkan kepada pemain
adalah "passing bawah," juga dikenal sebagai "penerimaan bawah" atau
underhand pass Teknik ini merupakan dasar dari permainan bola voli dan
penting untuk memastikan bola dapat dikendalikan dan diserahkan dengan tepat
kepada rekan se tim. Selalu ingat untuk berlatih teknik passing bawah ini secara
teratur, karena ini adalah dasar dari permainan bola voli. Kemampuan
menerima dan mendistribusikan bola dengan baik akan membantu tim untuk
melakukan serangan yang efektif dan menjaga kontrol permainan. Jadi, latihan

metode drill sangat efektif untuk perkembangan skill passing bawah.

Metode drill adalah pendekatan pelatihan yang melibatkan serangkaian
latihan berulang-ulang untuk mengembangkan dan memperbaiki keterampilan
khusus atau teknik dalam suatu olahraga atau disiplin lainnya. Pembelajaran
metode drill pada passing bawah bola voli melibatkan latihan-latihan yang
dirancang untuk memperbaiki teknik dan keterampilan siswa dalam menerima

dan mendistribusikan bola dengan tepat.

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh metode latihan yang

digunakan. Metode latithan yang monoton dan kurang terstruktur dapat



menyebabkan siswa cepat bosan dan kurang optimal dalam meningkatkan
keterampilan teknik. Salah satu metode latihan yang dinilai efektif untuk
meningkatkan keterampilan teknik dasar adalah metode drill, khususnya drill
ke dinding (wall drill). Metode drill ke dinding memungkinkan siswa
melakukan latihan passing bawah secara mandiri, berulang, terkontrol, dan
konsisten, sehingga dapat meningkatkan koordinasi, kekuatan, serta ketepatan

passing bawah.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Drill ke Dinding terhadap
Kemampuan Passing Bawah pada Ekstrakurikuler Bola Voli MI Islamiyah

Sukoharjo Plemahan Kediri”.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi masalah yang
ada adalah kemampuan passing bawah masih rendah, siswa belum konsisten
dalam melakukan teknik passing bawah yang benar, metode latihan yang
digunakan belum optimal, dan kurangnya variasi latihan passing bawah.
C. Batasan Masalah
Adapun pembatasan masalah agar penelitian ini lebih efisien, terarah dan
dapat dikaji lebih mendalam adalah sebagai berikut:
1. Metode latihan yang digunakan adalah metode drill ke dinding.
2. Teknik dasar yang diteliti adalah passing bawah.
3. Subjek penelitian adalah siswa ekstrakurikuler bola voli MI Islamiyah
Sukoharjo Plemahan Kediri.

D. Rumusan Masalah



Bagaimanakah kemampuan passing bawah siswa sebelum diberikan
metode drill ke dinding?

Bagaimanakah kemampuan passing bawah siswa sesudah diberikan metode
drill ke dinding?

Adakah pengaruh yang signifikan metode drill ke dinding terhadap

kemampuan passing bawah siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dikemukakan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

l.

2.

Untuk mengetahui kemampuan passing bawah sebelum diberikan metode
drill ke dinding.

Untuk mengetahui kemampuan kemampuan passing bawah sesudah
diberikan metode drill ke dinding.

Untuk mengetahui pengaruh metode drill ke dinding terhadap kemampuan

passing bawah.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi terkait
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan
pertimbangan untuk pengembangan ilmu dalam permainan bola voli
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis

tentang masalah yang dikaji yaitu pengaruh metode drill ke dinding



terhadap kemampuan passing bawah pada ekstrakurikuler bola voli MI
Islamiyah Sukoharjo Plemahan Kediri
c. Bagianak sekolah dasar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
yang lebih luas kepada anak sekolah dasar sehingga dapat dijadikan
acuan untuk semangat dalam belajar dan meningkatkan kemampuan
metode drill ke dinding terhadap kemampuan passing bawah pada
ekstrakurikuler bola voli MI Islamiyah Sukoharjo Plemahan Kediri
2. Manfaat Teoritis
a. Manfaat Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pustaka
bagi perguruan tinggi terhadap penelitian tentang pendidikan jasmani.
b. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sarana

pembelajaran bagi kegiatan penelitian selanjutnya.
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